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Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)  memiliki peran untuk mewujudkan 
civil society  di dalam sebuah negara, seperti halnya  Flower Aceh  yang  merupakan 
LSM yang mengkonsentrasikan diri pada pemberdayaan serta penguatan perempuan. 
Hal tersebut dikarenakan  masih banyak permasalahan perempuan di Banda Aceh, 
seperti tidak memiliki pengetahuan dan kapasitas yang cukup untuk terlibat dalam 
ruang publik khususnya politik, serta belum cukup mandiri untuk dapat 
memberdayakan diri sendiri.  Penelitian ini  bertujuan untuk  mengetahui peran  dan 
kendala lembaga Flower Aceh dalam meningkatkan pemberdayaan politik perempuan 
di kota Banda Aceh pasca konflik.  Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
diperoleh melalui penelitian lapangan dan kepustakaan.  Penelitian lapangan 
dilakukan melalui wawancara informan. Sedangkan penelitian kepustakaan dilakukan 
dengan  cara  mengkaji  bahan-bahan bacaan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  peran  lembaga  Flower  Aceh  dalam 
meningkatkan pemberdayaan politik perempuan di Banda Aceh sudah cukup 
maksimal. Flower memberikan penguatan-penguatan terhadap perempuan  agar 
eksistensi perempuan khususnya dalam ranah politik meningkat dan perempuan dapat 
lebih berdaya. Adapun  kendala-kendala yang dihadapi Flower dalam memberikan 
penguatan-penguatan terhadap  perempuan agar dapat berdaya, yaitu  budaya 
patriarkhi, kurangnya kesadaran  perempuan terhadap pendidikan, serta kurangnya 
dukungan.  Kepada  lembaga  Flower Aceh  diharapkan  agar tetap berkomitmen dalam 
membantu masyarakat khususnya kelompok perempuan di Banda Aceh  dan 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi kelompok tersebut sehingga 
mereka  mampu bersaing  dan lebih berdaya  di ruang publik khususnya dalam ranah 
politik.
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